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ABSTRAK
 Sistem Informasi Absensi Sekolah Dasar Swasta Cerdas Ceria Sungai Daun Tanjung Piayu. Kebutuhan pengelolaan informasi mengenai absesnsi siswa dalam sebuah sekolah mutlak dibutuhkan sebagai alat atau acuan didalam menetukan nilah seorang siswa. Seiring perkembangan teknologi informasi, maka perlu dibangun sistem absensi komputerisasi yang bertujuan untuk mempermudah pencatatan jumlah kehadiran dan menggantikan proses pencatatan manual. Dengan memanfaatkan Visual Basic sebagai bahasa pemrograman serta MySQL sebagai basisdata, maka dibuatlah suatu aplikasi yang diharapkan dapat membantu mempermudah proses pencatatan absensi siswa di sebuah sekolah secara cepatdan informatif.
 Kata kunci: Absensi, Visual Basic, MySQL
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ABSTRACT
 Attendance Information System of Sekolah Dasar Swasta Cerdas Ceria Sungai Daun Tanjung Piayu. The need for information management about the absence of students in a school is absolutely necessary as a tool or reference in determining a student. Along with the development of information technology, it is necessary to build a computerized absentee system that aims to facilitate the recording of the number of attendance and replace the manual recording process. By utilizing Visual Basic as a programming language as well as MySQL as a database, then made an application that is expected to help simplify the process of recording student attendance in a school quickly and informative.
 Keywords: Attendance, Visual Basic, MySQL
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1. Latar Belakang
 Perkembangan teknologi dewasa ini tidak terlepas dari semakin bertambah
 majunya teknologi komputer. Kebutuhan akan teknologi komputer pun semakin
 diminati oleh perusahaan-perusahaan ataupun instansi-instansi disegala bidang, baik
 perusahaan swasta maupun instansi-instansi pemerintah. Hal ini berkaitan dengan
 pekerjaan-pekerjaan yang biasanya selalu dilakukan secara manual oleh manusia akan
 semakin cepat dan efisien apabila dilakukan dengan sistem komputerisasi. Bahkan
 dengan kecanggihan teknologi komputer yang semakin berkembang dengan pesat
 dapat memudahkan perusahaan-perusahaan tersebut untuk meningkatkan efisiensi
 kerja karena pekerjaan yang dilakukan dengan komputer dapat menghemat baik dari
 segi waktu, ruang, tenaga, biaya, dan lain-lain.
 Pada mulanya komputer hanya digunakan sebagai alat penghitung oleh
 manusia. Namun sekarang semakin berkembangnya teknologi khususnya dibidang
 komputer serta dengan meningkatnya kebutuhan serta pengetahuan manusia akan
 pentingnya teknologi, maka fasilitas yang di sediakan oleh komputer pun semakin
 meningkat dengan tidak hanya di gunakan sebagai alat penghitung saja. Salah satu
 kegunaan lain dari komputer adalah menyangkut tentang data processing.
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 Data processing akademik merupakan data yang sangat vital bagi sebuah
 sekolah, baik itu sekolah swasta maupun sekolah negeri. Untuk itu penulis mencoba
 membuat perancangan suatu sistem untuk melakukan proses kerja khususnya dalam
 penginputan data absensi pada Sekolah Dasar Swasta Cerdas Ceria Sungai Daun
 Tanjung Piayu.
 Oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk menyusun skripsi ini dengan
 mengangkat sebuah judul: ”Sistem Informasi Absensi Sekolah Dasar Swasta
 Cerdas Ceria Sungai Daun Tanjung Piayu “.
 1.2 Rumusan Masalah
 Berdasarkan uraian singkat di atas pada Sekolah Dasar Swasta Cerdas Ceria
 Sungai Daun Tanjung Piayu, penulis merumuskan masalah yang timbul yaitu :
 1. Bagaimana Sistem Informasi absensi yang saat ini berjalan di Sekolah Dasar
 Swasta Cerdas Ceria Sungai Daun Tanjung Piayu?
 2. Bagaimana penyimpanan dan pelaporan data-data absensi siswa?
 1.3 Batasan Masalah
 Adapun batasan masalah dalam perancangan sistem informasi berdasarkan
 uraian singkat di atas pada Sekolah Dasar Swasta Cerdas Ceria Sungai Daun Tanjung
 Piayu, terutama pada bagian absensi siswa yaitu :
 1. Sistem yang digunakan pada Sekolah Dasar Swasta Cerdas Ceria Sungai Daun
 Tanjung Piayu terutama pada bagian absensi siswa masih bersifat manual,
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 dalam pencatatan dan pelaporannnya, sehingga Sistem Informasi yang berjalan
 tidak efektif dan efisien.
 2. Penyimpanan laporan data-data absensi siswa tidak terorganisir dengan baik.
 3. Merubah sistem absensi siswa dari manual menjadi sistem terkomputerisasi.
 4. Input data absensi menggunakan visual basic.net 2008.
 5. Database menggunakan database mysql.
 6. Laporan dibuat dengan Crystal Report.
 1.4 Tujuan Penelitian
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dari analisa dan perancangan sistem
 informasi absensi siswa Sekolah Dasar Swasta Cerdas Ceria Sungai Daun Tanjung
 Piayu sebagai berikut:
 1. Untuk mengetahui sistem informasi absensi yang saat ini berjalan di Sekolah
 Dasar Swasta Cerdas Ceria Sungai Daun Tanjung Piayu.
 2. Untuk merubah penyimpanan dan pelaporan data-data absensi siswa dari
 manual ke sistem komputerisasi.
 1.5 Manfaat penelitian
 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
 1.5.1 Manfaat Teoritis
 1. Memberikan ilmu untuk mengetahui bagaimana membuat sistem
 informasi absensi.
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4
 2. Dapat memberikan kontribusi positif yang membantu proses
 penyampaian informasi yang lebih cepat kepada pihak sekolah maupun
 pihak luar.
 3. Sebagai pembelajaran serta menambah wawasan tentang dunia
 pendidikan khususnya mengenai sistem informasi absensi siswa.
 1.5.2 Manfaat Praktis
 1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan evaluasi bagi
 sekolah untuk membuat sebuah sistem yang lebih efektif dan efesien.
 2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran untuk membantu
 mengetahui perkembangan teknologi yang semakin hari semakin maju
 dan memanfaatkan teknologi yang ada.
 1.6 Metode Penelitian
 Untuk memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian Skripsi ini
 penulis menggunakan dua metode penelitian, yaitu:
 1. Metode pengumpulan data
 a. Observasi
 Pengamatan secara langsung dalam proses absensi siswa yang lama pada
 Sekolah Dasar Swasta Cerdas Ceria Sungai Daun Tanjung Piayu.
 b. Interview
 Seorang peneliti menanyakan secara langsung kepada pihak pengurus Sekolah
 Dasar Swasta Cerdas Ceria Sungai Daun Tanjung Piayu.
 2. Metode Analisa Sistem
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5
 Mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan yang ada dan
 merumuskan usulan pemecahan masalah sebagai dasar untuk memperbaiki
 sistem.
 3. Metode Analisa Sistem dan Rancangan.
 Mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang
 dihadapi yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang terbaik.
 4. Implementasi Sistem
 Proses merancang, mempersiapkan, menguji dan menerapkan sistem untuk
 melakukan verifikasi bahwa sistem telah berjalan dengan benar.
 1.7 Sistematika Penulisan
 Dalam sistematika penulisan ini dibagi dalam 5 (lima) bab dan setiap bab
 dibagi lagi sub-sub bab, tujuannya untuk memberikan uraian secara umum agar lebih
 jelas dan mudah dipahami. Sistematis pembahasan dalam penyusunan skripsi ini
 adalah sebagai berikut:
 BAB I PENDAHULUAN
 Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, permasalahan penelitian, batasan
 masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan
 atas penyusunan skripsi ini.
 BAB II LANDASAN TEORI
 Dalam bab ini anda dapat menuliskan teori-teori yang berkaitan erat dengan
 topik bahasan Skripsi yang sedang disusun yang diambil dari berbagai sumber
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 literatur sebagai salah satu bentuk metode penelitian yang digunakan yaitu
 observasi dan interview. Teori-teori tersebut dapat dikategorikan dalam teori
 dasar/umum dan teori-teori khusus yang berhubungan langsung dengan topik
 bahasan.
 BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
 Bab ini berisi gambaran umum dan sejarah tempat penelitian, metode yang
 digunakan, data yang diperlukan, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
 analisa data dan hipotesa .
 BAB IV ANALISIS DAN IMPLEMENTASI
 Bab ini menjelaskan tentang analisis sistem berjalan dan perancangan sistem
 baru menggunakan visual basic.net 2008 serta hasil program yang dibuat yang
 berupa tampilan screenshot-screenshot system.
 BAB V PENUTUP
 Bab ini merupakan bagian penutup dari skripsi yang memuat kesimpulan atas
 dari keseluruhan penelitian ini, temuan-temuan yang diperoleh dari hasil
 analisis dari pembahasan bab-bab sebelumnya, dan keterbatasan-keterbatasan
 yang ditemukan dalam penelitian serta rekomendasi yang disarankan dapat
 memberikan manfaat untuk penelitian dimasa yang masa akan datang.
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 BAB II LANDASAN TEORI
 2.1 Pengertian Dasar Sistem Informasi
 2.1.1 Pengertian Dasar Sistem
 Pengertian dasar dari sistem adalah suatu prosedur-prosedur yang saling
 berhubungan, dan disusun sesuai dengan skema yang menyeluruh untuk
 melaksanakan kegiatan atau fungsi dari suatu lembaga pendidikan yang dihasilkan
 suatu proses tertentu untuk menyediakan informasi yang layak untuk membantu
 mengambil keputusan manajemen kedepannya dan menyedikan informasi yang
 layak untuk pihak luar lembaga pendidikan.
 Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu
 yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau
 elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur
 mendefinisikan sistem sebagai berikut ini.
 Mulyanto, (2009:28) mendefenisikan sistem dalam beberapa hal, yaitu
 sebaigai berikut:
 1. Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk
 mencapai suatu tujuan tertentu. Kedua pendefinisian ini adalah benar dan
 tidak bertentangan, yang berbeda adalah cara pendekatannya.
 2. Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
 berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
 untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. Jadi, pendekatan sistem
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 yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urutan-urutan
 operasi di dalam sistem.
 3. Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk
 mencapai suatu tujuan tertentu. Kedua pendefinisian ini adalah benar dan
 tidak bertentangan, yang berbeda adalah cara pendekatannya.
 4. Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
 berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
 untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. Jadi, pendekatan sistem
 yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urutan-urutan
 operasi di dalam sistem
 Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa system merupakan
 sekumpulan elemen yang saling berkaitan dan bertanggung jawab memproses
 masukan atau input sehingga menghasilkan suatu keluaran atau output. Untuk
 mengetahui suatu sistem dapat dilihat dengan memperhatikan ciri-ciri yang ada
 pada suatu sistem.
 Sedangkan Hanif Al Fatta (2007:4) mendefenisikan sistem dalam beberapa
 hal, yaitu sebagai berikut :
 1. Sistem adalah kumpulan dari bagian-bagian yang bekerjasama untuk
 mencapai tujuan yang sama.
 2. Sistem adalah sekumpulan objek-objek yang saling berelasi dan berinteraksi
 secara hubungan antar objek biasa dilihat sebagai satu kesatuan yang
 dirancang untuk mencapai satu tujuan.
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 Dalam buku Hanif Al Fatta (2007:9) sistem didefenisikan oleh Murdick dan
 ross sebagai seperangkat elemen yang digabungkan satu dengan lainya untuk satu
 tujuan bersama. Sementara defenisi sistem dalam kasus webster’s unbriged adalah
 elemen - elemen yang saling berhubungan dan membentuk satu kesatuan atau
 organisasi.
 Sistem terdiri dari unsur-unsur seperti masukan (input), pengolahan
 (processing), serta keluaran (output).
 Gambar 2.1 Model Sistem
 Sumber : (Hanif Al Fatta, 2007:4)
 Sedangkan informasi adalah hasil pemrosesan data yang diperoleh dari
 setiap elemen sistem, menjadi bentuk yang mudah dipahami dan merupakan
 pengetahuan yang relevan yang dibutuhkan oleh orang untuk menambah
 pemahamannya terhadap fakta-fakta yang ada. Informasi bagi setiap elemen akan
 berbeda satu sama lain sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.
 Menurut para ahli defenisi Informasi adalah:
 1. Informasi sebagai data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga
 meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data tersebut
 (McFadden, 2009:8).
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 2. Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti
 bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau
 saat mendatang (Davis, 2011:11).
 3. Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan
 lebih berarti bagi yang menerimanya (Mulyanto, 2009:8).
 2.1.2 Karakteristik Sistem
 Hanif Al Fatta (2007: 5 - 6) mendefenisikan dalam pengembangan sistem
 perlu adanya pembedaan unsur-unsur dari sistem yang membentuknya. Adapun
 unsur-unsur atau karakteristik yang membedakan suatu sistem dengan sistem yang
 lainnya adalah :
 1. Batasan (boundary): Penggambaran dari suatu elemen atau unsur mana yang
 termasuk di dalam sistem dan mana yang di luar sistem.
 2. Lingkungan (environment): Segala sesuatu di luar sistem, lingkungan yang
 menyediakan asumsi, kendala, dan input terhadap suatu sistem.
 3. Masukan (input): Sumber daya (data, bahan baku, peralatan, energi) dari
 lingkungan yang dikonsumsi dan dimanipulasi oleh suatu sistem.
 4. Keluaran (output): Sumber daya atau produk (informasi, laporan, dokumen,
 tampilan layer computer, barang jadi) yang disediakan untuk lingkungan
 sistem oleh kegiatan dalam suatu sistem.
 5. Komponen (component): Kegiatan-kegiatan atau proses dalam suatu sistem
 yang mentransformasikan input menjadi bentuk setengah jadi (output).
 Komponen ini bisa merupakan subsistem dari sebuah sistem.
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 6. Penghubung (interface): Tempat di mana komponen atau sistem dan
 lingkungannya bertemu atau berinteraksi.
 7. Penyimpanan (storage): Area yang dikuasi dan digunakan untuk
 penyimpanan sementara dan tetap dari informasi, energi, bahan baku, dan
 sebagainya. Penyimpanan merupakan suatu media penyangga di antara
 komponen tersebut bekerja dengan berbagai tingkatan yang ada dan
 memungkinankan komponen yang berbeda dari berbagai data yang sama.
 2.2 Pengertian Sistem Informasi
 Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam
 pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi
 (information systems) atau disebut juga dengan proscessing systems atau
 information processing systems atau information-generating systems.
 Dalam buku Mulyanto (2009:17) Sistem informasi didefinisikan oleh
 Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis, yaitu suatu sistem di dalam suatu
 organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian,
 mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi
 dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.
 2.3 Siklus Hidup Pengembangan Sistem
 Pengembangan sistem informasi yang berbasis komputer dapat merupakan
 tugas kompleks yang membutuhkan banyak sumber daya dan dapat memekan
 waktu berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun untuk menyelesaikannya. Proses
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 pengembangan sistem melewati beberapa tahapan dari mulai sistem itu
 direncanakan sampai dengan sistem itu diterapkan, dioperasikan dan dipelihara.
 Siklus ini disebut dengan siklus hidup suatu sistem (systems life cycle). Daur
 atau siklus hidup dari pengembangan sistem merupakan suatu bentuk yang
 digunakan untuk menggambarkan tahapan utama dan langkah-langkah didalam
 tahapan tersebut dalam proses pengembangannya. Untuk lebih jelas terdapat tujuh
 langkah utama System Development Life Cycle (SDLC) yang digunakan dalam
 pengembangan sistem yang dapat kita lihat pada gambar 2.2.
 KEBIJAKAN DAN PERANCANGANSISTEM
 ANALISIS SISTEM
 PERANCANGAN SISTEM SECARAUMUM
 PERANCANGAN SISTEM SECARATERINCI
 SELEKSI SISTEM
 PENERAPAN SISTEM
 PERAWATAN SISTEM
 AWAL PROYEKSISTEM
 PENGEMBANGANSISTEM
 MANAJEMENSISTEM
 Gambar 2.2 Siklus Hidup Pengembangan Sistem
 Sumber : (Mulyanto, 2009:20)
 1. Tahap Kebijakan dan Perencanaan ( System Planning )
 Sebelum sistem dikembangkan, umumnya diawali dengan suatu kebijakan
 dan perencanaaan untuk mengembangkan sistem ini. Ini berguna agar sistem
 yang dikembangkan dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan dapat
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 dukungan dari pemilik yayasan. Dukungan ini digunakan untuk membuat
 perencanaan sistem. Perencanaan sistem merupakan pedoman untuk
 melakukan pengembangan sistem.
 2. Tahap Analisa Sistem ( System Analist )
 Tahap ini adalah tahap yang sangat kritis kerena jika terjadi kesalahan maka
 akan menyebabkan terjadinya kesalahan pada tahap selanjutnya. Pada tahap
 ini analisa sistem akan melakukan kegiatan seperti :
 Identyfy, yaitu kegiatan dalam mengidentifikasikan masalah.
 Understand, yaitu memahami dari sistem yang sedang berjalan.
 Analize, yaitu kegiatan untuk membuat laporan hasil analisa.
 Report, yaitu kegiatan untuk membuat laporan hasil analisa.
 3. Tahap Desain Sistem ( System Design )
 Pada tahap ini sistem analisa sudah mendapatkan gambaran tentang sistem
 yang akan di buat. Desain sistem ini terbagi atas dua bagian :
 a. Desain sistem secara umum
 Bertujuan untuk memberikan gambaran tentang sistem akan dibuat
 kepada user. Desain ini merupakan gambaran umum dari sistem
 selanjutnya.
 b. Desain sistem secara terinci
 Ini merupakan tahap lanjutan dari desain sistem secara umum desain akan
 di gambarkan secara terinci komponen – komponen utama dari sistem
 informasi yang di buat.
 4. Tahap Seleksi Sistem ( System Selection )
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 Hasil dari tahap ini belum bisa diimplementasikan karena masih berupa
 rancangan diatas kertas. Dalam pemilihan komponen terlebih dahulu harus
 diadakan penyesuaian terhadap kebutuhan sistem.
 5. Tahap Implementasi Sistem (System Implemantation)
 Pada tahap ini sistem sudah siap untuk di operasikan. Tahap ini terdiri dari
 langkah – langkah :
 a. Menerapkan rancangan implementasi
 b. Melakukan kegiatan implementasi
 c. Tindak lanjut implementasi
 6. Tahap Perawatan Sistem (Sistem Maintenance)
 Tahap ini adalah tahap akhir pengembangan sistem dan merupakan tahap
 paling penting untuk menjaga keselamatan sistem.
 2.4 Alasan Pengembangan Sistem Informasi
 Ada beberapa alasan mengapa sistem informasi yang lama perlu diperbaiki
 atau diganti, seperti dikatakan Mulyanto (2009:35) yaitu :
 1. Adanya permasalahan-permasalahan (problems) yang timbul pada sistem
 informasi lama.
 2. Untuk meraih kesempatan-kesempatan (opportunities)
 Organisasi mulai merasakan bahwa teknologi informasi perlu digunakan
 untuk meningkatkan penyediaan informasi.
 2.5 Konsep Pengolahan Data
 Data merupakan variable penting yang harus diperhatikan dalam suatu
 sistem informasi. Karena informasi yang bernilai akan ditentukan oleh ke
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 akuratan datanya. Untuk itu kita harus memperhatikan konsep dari pengolahan
 data itu sendiri. Konsep pengolahan data secara rinci dapat dijelaskan sebagai
 berikut :
 2.5.1 Pengertian Data
 Bambang Hariyanto, (2008:193), mengatakan Data adalah rekaman
 mengenai fenomena atau fakta yang ada atau yang terjadi. Data pada pokoknya
 adalah refleksi fakta yang ada. Data mengenai fakta-fakta penting organisasi harus
 direkam dan dikelola secara baik sehingga dapat dipakai atau diakses secara
 efesien sehingga efektif mendukung operasi dan pengendalian organisasi. Data
 merupakan sumber daya penting pada manajemen modern. Untuk itu, organisasi
 perlu melakukan penataan dan manajemen data yang baik.
 2.5.2 Pengolahan Data
 Pengolahan data merupakan hal yang sering ditemui di berbagai tempat
 yang memakai atau menggunakan informasi. Pengolahan data dengan
 menggunakan komputer terkenal dengan nama Pengolahan Data Elektrik (PDE)
 yaitu: kumpulan kejadian yang diangkat dari suatu kenyataan. Data dapat berupa
 angka, simbol-simbol khusus atau gabungan dari keduanya.
 2.5.3 Siklus Pengolahan Data
 Suatu proses pengolahan data terdiri dari tiga tahapan dasar, yang disebut
 dengan siklus pengolahan data ( Data Processing Cycle ), yaitu Input, Processing
 dan Output, seperti yang terlihat pada gambar 2.3.
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 Gambar 2.3 Siklus Pengolahan Data
 Sumber : (Sutarman, 2009:4)
 Tiga tahap dasar dari siklus pengolahan data tersebut dapat dikembangkan lebih
 lanjut. Siklus pengolahan data yang dikembangkan dapat ditambahkan 3 (tiga)
 tahapan lagi, yaitu : Original, Storage dan Distribution, seperti yang terlihat pada
 gambar 2.3.
 ORIGINATION INPUT PROSES OUTPUT DISTRIBUTION
 STORAGE
 Gambar 2.3 Siklus Pengolahan Data Yang Diperluas
 Sumber : (Sutarman, 2009:4)
 2.6 Alat Bantu Perancangan Sistem
 Dalam merancang sistem informasi, maka diperlukan beberapa alat bantu
 untuk mempresentasikan bagaimana jalannya sistem serta prosedur-prosedur
 yang dijalankan dengan menggunakan simbol-simbol yang standar.
 2.7 Aliran Sistem Informasi (ASI)
 Aliran sistem informasi merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari
 program dan formulir termasuk tembusan-tembusannya. Aliran sistem informasi
 sangat berguna untuk mengetahui permasalahan pada suatu sistem. Dari sini
 dapat diketahui apakah sistem informasi tersebut masih layak dipakai atau tidak,
 Input
 Processing Output
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 masih manual atau komputerisasi. Jika sistemnya tidak layak untuk dipakai lagi
 maka perlu adanya perubahan dalam pengolahan datanya sehingga menghasilkan
 informasi yang cepat dan akurat dan keputusan yang lebih baik.
 Sebagian simbol-simbol yang akan digunakan dalam menggambarkan
 aliran sistem informasi dapat dilihat pada Tabel 2.1.
 Tabel 2.1 Simbol-simbol Aliran Sistem Informasi
 Proses dengan menggunakan Komputer
 Input / output yang menggunakan harddrive
 Simbol garis alir menunjukkan jalur Dari
 proses
 Keterangan
 Dokumen
 Proses manual
 Simbol
 N File non komputer yang diurutkan berdasarkan
 numerikal
 A
 C
 Input / output yang menggunakan removeble
 disk
 File non komputer yang diurutkan berdasarkan
 Alphabet
 File non komputer yang diurutkan berdasarkan Historikal / penaggalan
 2.8 Context Diagram (CD)
 Pada context diagram, sistem digambarkan dengan sebuah proses saja,
 kemudian entitas luar yang berinterakasi dengan proses tunggal diidentifikasi.
 Context diagram adalah gambaran umum tentang suatu sistem yang tedapat dalam
 sutu organisasi yang memperlihatkan batasan (boundry) sistem. Context diagram
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 ini merupakan alat bantu yang digunakan dalam menganalisa sistem yang akan
 dikembangkan.
 Hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan context diagram:
 1. Memberikan gambaran seluruh sistem
 2. Terminal yang memberikan masukan kesistem disebut source
 3. Terminal yang menerima keluaran disebut sink
 4. Hanya ada satu proses
 5. Tidak boleh ada data store
 6. Simbol-simbol yang digunakan dalam context diagram hampir sama dengan
 simbol-simbol DFD.
 2.9 Data Flow Diagram (DFD)
 Data Flow Diagram (DFD) adalah gambaran sistem secara logikal.
 Gambaran ini tidak tergantung pada perangkat keras, perangkat lunak, struktur
 data atau organisasi file. Dibawah ini adalah simbol-simbol yang sering
 digunakan dalam proses pembuatan data flow diagram.
 Tabel 2.2 Simbol-simbol Data Flow Diagram
 Areal kerja, sehingga datatersebut ditransfor, disimpan,
 atau didistribusikan.
 Sumber
 File atau tempat penyipanandata
 Simbol Keterangan
 Simbol garis alir menunjukkanarus dari proses
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 Aturan pemakaian DFD antara lain:
 1. Tidak boleh menghubungkan eksternal entity ke eksternal entity secara
 langsung.
 2. Tidak boleh menghubungkan data storage ke data storage lainnya secara
 langsung.
 3. Tidak boleh menghubungkan data storage dengan eksternal entity secara
 langsung.
 4. Pada setiap proses harus ada data flow masuk dan keluar dan sebaliknya.
 5. Tidak boleh ada proses dari arus data tidak memiliki nama (harus ada)
 6. Tidak boleh ada proses yang tidak memiliki nomor.
 Cara pembuatan DFD yaitu :
 1. Identifikasi semua eksternal entity dalam sistem.
 2. Identifikasi semua input dan output yang terlibat dengan eksternal entity.
 3. Urutan penggambaran dimulai dari contex diagram, diagram level 0,
 diagram level 1.
 2.10 Entity Relationship Diagram (ERD)
 Entity relationship diagram (ERD) adalah gambar atau diagram yang
 menunjukan informasi dibuat, disimpan, dan digunakan dalam sistem bisnis.
 Entitas biasanya menggambarkan jenis informasi yang sama. Dalam entitas
 digunakan untuk menghubungkan antar entitas yang sekaligus menunjukan
 hubungan antar data.
 Untuk membuat ERD diperlukan latihan dan jam terbang. Ada beberapa
 pedoman yang perlu diperhatikan untuk membuat ERD, diantaranya:
 1. Entitas harus memiliki banyak kejadian/ realitas.
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 2. Hindari penggunaan atribut yang tidak perlu.
 3. Berilah label yang jelas untuk semua komponen.
 4. Pasangkan kardinalitas dan modalitas yang jelas dan benar.
 5. Pecah atribut menjadi level sedehana yang mungkin diperlukan.
 6. Label harus merefleksikan istilah-istilah bisnis yang umum.
 7. Asumsi harus disebutkan dengan jelas.
 Untuk lebih jelasnya Simbol-simbol yang digunakan dalam pembuatan
 model Entity Relationship Diagram (ERD) dapat dilihat pada table 2.3 sebagai
 berikut:
 Tabel 2.3 Simbol-simbol ERD
 Simbol Nama Keterangan Entity Menyatakan entitas yang
 bisa berupa suatu elemen lingkungan, sumber daya atau transaksi yang penting bagi perusahaan
 Attribute Digunakan untuk menunjukkan nama-nama attribute yang ada pada entity
 Primary Key Attribute
 Simbol attribute yang digarisbawahi ini menunjukkan attribute kunci yang ada pada suatu entity
 Relationship Menunjukkan hubungan yang terjadi antara suatu entity dengan entity lainnya
 Link Digunakan sebagai penghubung antara himpunan relasi dengan himpunan entitas dan himpunan entitas dengan attributnya.
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 2.11 Bagan Alir Program (Program Flowchart)
 Program Flowchart adalah suatu bagan yang menggambarkan arus logika
 dari data yang akan diproses dari awal suatu program sampai akhir program.
 Bagan alir program dapat digambarkan dengan menggunakan simbol-simbol
 yang dapat dilihat pada Tabel 2.4.
 Tabel 2.4 Simbol-simbol Aliran Program
 Simbol Nama Keterangan Input/ Output Digunakan untuk mewakili data
 input/ output
 Proses Digunakan untuk mewakili suatu proses
 Garis Alir Digunakan untuk menunjukkan arus dari proses
 Penghubung Digunakan untuk menunjukkan sambungan dari bagan alir yang terputus dihalaman yang masih sama atau dihalaman lainnya
 Keputusan Digunakan untuk penyelesaian kondisi di dalam program
 Proses Terdefinisi
 Digunakan untuk menunjukkan suatu operasi yang rinciannya ditunjukkan di tempat lain
 Persiapan Digunakan untuk member nilai awal suatu besaran
 Titik Terminal
 Digunakan untuk menunjukkan awal dan akhir dari suatu proses
 2.12 Pengertian Basis Data (Database)
 Menurut Connolly dan Begg, (2010, p65), Basis Data adalah kumpulan
 relasi-relasi logis dari data (dan deskripsi data) yang dapat digunakan bersama dan
 dibuat untuk memperoleh informasi yang di butuhkan oleh perusahaan.
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 Dari definisi ini, terdapat tiga hal yang berhubungan dengan basis data,yaitu
 sebagai berikut ini.
 1. Data itu sendiri yang diorganisasikan dalam bentuk basis data (database).
 2. Simpanan permanen (storage) untuk menyimpan basis data tersebut.
 Simpanan ini merupakan bagian dari teknologi perangkat keras yang
 digunakan di sistem informasi. Simpanan permanen yang umumnya
 digunakan berupa hard disk.
 3. Perangkat lunak untuk memanipulasi basis datanya. Perangkat lunak ini dapat
 dibuat sendiri dengan menggunakan bahasa pemograman komputer atau
 dibeli dalam bentuk suatu paket. Paket perangkat lunak ini disebut dengan
 DBMS (Data Base Management System). Contoh DBMS yang terkenal
 misalnya BASE, Fox Base, Microsoft Access, Oracle dan lain-lain.
 2.13 Normalisasi
 Normalisasi adalah proses pengelompokan atribut atau field dari suatu
 relasi sehingga membentuk relasi yang strukturnya baik. Normalisasi juga
 merupakan suatu teknik dalam logical disain sebuah database. Tujuan normalisasi
 untuk menghilangkan kerangkapan data, untuk mengurangi kompleksitas, serta
 untuk mempermudah pemodifikasian data
 2.13.1 Tahap-tahap normalisasi
 Tahapan Normalisasi dimulai dari tahap ringan (1NF) hingga paling ketat
 (5NF). Biasanya hanya sampai pada tingkat 3NF atau BCNF karena sudah cukup
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 memadai untuk menghasilkan tabel-tabel yang berkualitas baik. Urutannya : 1NF,
 2NF, 3NF, BCNF, 4 NF, 5NF.
 1. Bentuk Normal Tahap Pertama (1NF)
 h Bentuk normal 1NF terpenuhi jika sebuah tabel tidak memiliki atribut
 bernilai banyak (multivalued attribute), atribut composite atau kombinasinya
 dalam domain data yang sama. Setiap atribut dalam tabel tersebut harus
 bernilai atomic (tidak dapat dibagi-bagi lagi).
 2. Bentuk Normal Tahap Kedua (2NF)
 a. Bentuk Normal 2NF terpenuhi dalam sebuah tabel jika telah memenuhi
 bentuk 1NF, dan semua atribut selain primary key, secara utuh memiliki
 Functional dependency pada primary key.
 b. Sebuah tabel tidak memenuhi 2NF, jika ada atribut yang
 ketergantungannya (Functional Dependency) hanya bersifat parsial saja
 (hanya tergantung pada sebagian dari primary key).
 c. Jika terdapat atribut yang tidak memiliki ketergantungan terhadap
 primary key, maka atribut tersebut harus dipindah atau dihilangkan.
 3. Bentuk Normal Tahap Ketiga (3NF)
 a. Bentuk normal 3NF terpenuhi jika telah memenuhi bentuk 2NF, dan
 jika tidak ada atribut non primary key yang memiliki ketergantungan
 terhadap atribut non primary key yang lainnya,
 b. Untuk setiap Functional Dependency dengan notasi X-->A, maka :
 2.14 Kamus Data
 Kamus data adalah kumpulan elemen-elemen atau simbol-simbol yang
 digunakan untuk membantu penggambaran atau pengindentifikasian setiap field
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 atau file di dalam sistem (Kristianto Andri, 2007:33). Dengan kamus data analis
 sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap. Pada
 tahap perancangan sistem, kamus data digunakan untuk merancang input,
 merancang laporan-laporan dan database. Keterangan lebih lanjut tentang struktur
 dari suatu arus data di DFD secara lebih terinci dapat dilihat di kamus data.
 Tabel 2.5 Simbol Data Dictionary
 No Simbol Uraian
 1 = Terdiri dari, mendefinisikan, diuraikan menjadi, artinya
 2 + Dan
 3 () Opsional (boleh ada atau boleh tidak ada)
 4 {} Pengulangan
 5 [ ] Memilih salah satu dari sejumlah alternatif, seleksi
 6 ** Komentar
 7 @ Identifikasi atribut kunci
 8 | Pemisah sejumlah alternatif pilihan antara simbol [ ]
 2.15 Pemrograman Visual Basic
 Menurut Kurniadi, (2011:5), “Visual Basic merupakan sebuah sarana
 pembuat program yang lengkap namun mudah, siapapun yang bisa
 menggunakan windows, ia pasti bisa membuat program Visual Basic”. Bahasa
 pemograman yang penulis gunakan dalam desain sistem informasi managemen
 perlengkapan ini adalah visual basic dan dalam pembuatan skripsi juga didukung
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 oleh suatu aplikasi lain yaitu Crystal Report dengan pertimbangan sebagai berikut
 :
 1. Visual Basic merupakan salah satu dari sejumlah bahasa pemograman
 database yang sangat popular karena dapat menghasilkan file yang berjenis
 exe.
 2. Dengan menggunakan Crystal Report laporan yang dihasilkan dapat dengan
 mudah di desain dengan berbagai bentuk.
 3. Kemampuan untuk menempatkan fungsi dan prosedur dalam sebuah file
 program akan sama.
 4. Dapat membentuk file indeks yang lebih cepat dan kompatibel.
 5. Keistimewaannya bentuk desain yang lebih indah.
 6. Dengan visual desain hasil yang dicetak dapat di preview terlebih dahulu,
 sehingga dapat menghemat kertas.
 7. Program sumber sangat terlindungi.
 8. Program mudah didapatkan
 2.16 XAMPP
 Menurut Mirza, (2013:1), “XAMPP adalah paket program berbasis web
 yang didalamnya berisi software apache , PHP dan MySQL database”.
 Menurut Riyanto (2014:1), “XAMPP merupakan paket PHP dan MySQL
 berbasis open source, yang dapat digunakan sebagai alat pembantu
 pengembangan aplikasi berbasis PHP”
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 Mulhim, (2013:34), “XAMPP adalah paket instalasi program yang terdiri
 atas program apache HTTP Server, MySQL Database, dan penerjemah bahasa
 yang ditulis dengan Bahasa pemrograman PHP dan perl ”
 Nama XAMPP sendiri merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi
 apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU
 General Public License dan bebas, merupakan web server yang mudah untuk
 digunakan yang dapat menampilkan halaman web yang dinamis. Untuk
 mendapatkanya XAMPP anda dapat mendownload langsung dari web resminya.
 Dan berikut beberapa definisi program lainnya yang terdapat dalam XAMPP.
 Server HTTP Apache atau Server Web/WWW Apache adalah server web yang
 dapat dijalankan di banyak sistem operasi seperti (Unix, BSD, Linux, Microsoft
 Windows dan Novell Netware serta platform lainnya) yang berguna untuk
 melayani dan memfungsikan situs web. Protokol yang digunakan untuk melayani
 fasilitas web/www ini menggunakan HTTP. MySQL merupakan sebuah
 perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL (bahasa Inggris: database
 management system) atau DBMS yang multithread, multi-user, dengan sekitar 6
 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat MySQL tersedia sebagai
 perangkat lunak gratis dibawah lisensi GNU General Public License (GPL),
 tetapi mereka juga menjual dibawah lisensi komersial untuk kasus - kasus
 dimana penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan GPL. PHP : Hypertext
 Preprocessor merupakan bahasa skrip yang dapat ditanamkan atau disisipkan ke
 dalam HTML. PHP banyak dipakai untuk memrogram situs web dinamis. PHP
 dapat digunakan untuk membangun sebuah CMS.
 Penjelasan XAMPP secara lengkap yaitu;

Page 41
                        

27
 2.16.1 Komponen XAMPP
 XAMPP 1.8.3 untuk Windows, Termasuk :
 1. Apache 2.4.4
 2. MySQL 6.5.11
 3. PHP 5.5.0
 4. phpMyAdmin 4.0.4
 5. FileZilla FTP Server 0.9.41
 6. Tomcat 7.0.41 (with mod_proxy_ajp as connector)
 7. Strawberry Perl 5.16.3.1 Portabel
 8. XAMPP Control Panel 3.2.1 (dari hackattack142)
 9. XAMPP 1.8.3 untuk Linux, Termasuk :
 10. Apache 2.4.4
 11. MySQL 6.5.11
 12. PHP 5.5.0
 13. phpMyAdmin 4.0.4
 14. OpenSSL 1.0.1e
 XAMPP adalah singkatan yang setiap huruf adalah :
 X : Program ini dapat dijalankan di banyak sistem operasi, seperti Windows,
 Linux, Mac OS, dan Solaris.
 A : Apache, server aplikasi Web. Apache tugas utama untuk menghasilkan
 halaman web yang benar kepada pengguna terhadap kode PHP yang sudah
 dituliskan oleh pembuat halaman web. Jika perlu kode PHP juga berdasarkan
 yang tertulis, dapat database diakses dulu (misalnya MySQL) untuk mendukung
 halaman web yang dihasilkan.
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 M : MySQL, server aplikasi database. Pertumbuhannya disebut SQL singkatan
 dari Structured Query Language. SQL merupakan bahasa terstruktur yang
 difungsikan untuk mengolah database. MySQL dapat digunakan untuk membuat
 dan mengelola database dan isinya. Bisa juga memanfaatkan MySQL guna untuk
 menambahkan, mengubah, dan menghapus data dalam database.
 P : PHP, bahasa pemrograman web. Bahasa pemrograman PHP adalah bahasa
 pemrograman untuk membuat web yang server-side scripting. PHP digunakan
 untuk membuat halaman web dinamis. Sistem manajemen database yang sering
 digunakan dengan PHP adalah MySQL. namun PHP juga mendukung
 Pengelolaan sistem database Oracle, Microsoft Access, Interbase, d-base,
 PostgreSQL, dan sebagainya.
 P : Perl, bahasa pemrograman untuk semua tujuan, pertama kali dikembangkan
 oleh Larry Wall, mesin Unix. Perl dirilis pertama kali tanggal 18 Desember 1987
 yang ditandai dengan keluarnya Perl 1.
 2.17 Crystal Report
 Crystal report adalah salah satu software yang dapat kita gunakan untuk
 membuat laporan dalam pemograman (M. Agus dan J. Alam, 2008:35). Crystal
 report juga dapat di akses dari beberapa bahasa pembograman antara lain visual
 basic, delphi dan lain-lain.
 2.17.1 Kelebihan Crystal Report
 Crystal Reports merupakan salah satu paket program yang digunakan untuk
 membuat, menganalisa, dan menterjemahkan informasi yang terkandung dalam
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 database ke dalam berbagai jenis laporan. Crystal Reports dirancang untuk
 membuat laporan yang dapat digunakan dengan berbagai bahasa pemrograman
 berbasis Windows, seperti Visual Basic, Visual C/C++, Visual Interdev, dan
 Borland Delphi. Beberapa kelebihan yang dimiliki program Crystal Reports,
 antara lain:
 1. Pembuatan laporan dengan Crystal Reports tidak terlalu rumit dan banyak
 melibatkan kode program.
 2. Program Crystal Reports banyak digunakan karena mudah terintegrasi
 dengan bahasa lain.
 3. Fasilitas import hasil laporan yang mendukung format-format paket program
 lain, seperti Microsoft Office, Adobe Acrobat Reader, HTML, dan
 sebagainya.
 Dalam membuat suatu laporan, data merupakan komponen yang sangat vital dan
 mutlak disediakan. Umumnya data-data tersebut disimpan dalam sebuah
 database. Terdapat dua model untuk mengambil data yang ada di database guna
 ditampilkan di laporan, yaitu:
 a. Pull Mode
 Proses yang terjadi adalah driver akan melakukan koneksi ke database dan mena-
 rik data yang ada di dalam database tersebut sesuai dengan permintaan. Dengan
 model ini, di antara koneksi dalam database dengan perintah SQL akan
 menghasilkan data yang ditangani oleh Crystal Reports.
 b.Push Mode
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 Koneksi ke database digunakan untuk mengambil data dan mengisikan data ter-
 sebut ke dalam Dataset. Data yang berada dalam Dataset selanjutnya ditampilkan
 pada laporan.
 2.18 Penelitian Terdahulu
 Beberapa peneliti terdahulu telah dilakukan guna mengetahui sistem
 informasi saat ini yang berjalan, penyimpanan laporan data-data absensi siswa.
 Peneliti sebelumnya seperti Chandra Erawan dkk (2009) meneliti sistem informasi
 absensi siswa pada SMA Negeri 2 Medan. penelitian yang dilaksanakan secara
 terencana dan cermat dengan maksud mendapatkan fakta dan kesimpulan agar
 dapat memahami, menjelaskan, meramalkan, dan mengendalikan keadaan. Data
 yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan masalah-masalah yang ada dan
 sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data tersebut akan di kumpulkan,
 diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut sesuai dengan teori-teori yang telah
 dipelajari, jadi dari data tersebut akan dapat ditarik kesimpulan.
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 BAB III METODE PENELITIAN
 3.1 Metode Penelitian
 Metode penelitian merupakan suatu cara penulis dalam menganalisis data.
 Menurut Sugiyono, (2012:2) menjelaskan bahwa Metode Penelitian pada dasarnya
 merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa merupakan cara pemecahan masalah
 penelitian yang dilaksanakan secara terencana dan cermat dengan maksud
 mendapatkan fakta dan kesimpulan agar dapat memahami, menjelaskan, meramalkan,
 dan mengendalikan keadaan. Kegiatan ini diperlukan guna mencari dan
 mengumpulkan data yang dibutuhkan langsung dari sumbernya untuk mendapatkan
 gambaran yang jelas pada bagian-bagian yang berhubungan dengan masalah yang
 terkait. Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan masalah-masalah yang
 ada dan sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data tersebut akan di kumpulkan,
 diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut sesuai dengan teori-teori yang telah
 dipelajari, jadi dari data tersebut akan dapat ditarik kesimpulan.
 3.2 Metode Pengumpulan Data
 Untuk mendapatkan sistem yang baik, tidak terlepas dari cara dan metode yang
 digunakan saat melakukan proses penelitian yang mencakup keberadaan penulisan
 laporan skripsi. Pada penulisan laporan ini dipergunakan beberapa metode penelitian
 antara lain:
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 1. Studi Pustaka (Library Research)
 Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mempelajari dan meneliti
 berbagai sumber bacaan yang mempunyai hubungan dengan permasalahan yang
 dihadapi dan yang dapat digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini, seperti buku-
 buku penunjang kajian, internet, catatan-catatan maupun referensi penelitian
 terdahulu.
 2. Penelitian Lapangan (Field Research)
 Metode observasi yang dilakukan penulis adalah dengan cara mengamati
 kegiatan atau peninjauan langsung kebagian yang berhubungan dengan kegiatan yang
 menyangkut penilaian siswa ,untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai
 pelaksanaan sistem yang berjalan. Kegiatan ini diperlukan guna mencari dan
 mengumpulkan data yang dibutuhkan langsung dari sumbernya.
 3. Wawancara (interview)
 Pada penelitian kegiatan ini merupakan serangkaian tanya jawab dan
 wawancara pada bagian-bagian yang berhubungan dengan masalah yang terkait,
 sehingga dapat diketahui masalah-masalah yang ada yang perlu di kembangkan.
 3.3 Kerangka Kerja (Frame Work)
 Untuk membantu dalam penyusunan penelitian ini, maka perlu adanya susunan
 kerangka kerja (frame work) yang jelas tahapan-tahapannya. Kerangka kerja ini
 merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penyelesaian masalah yang
 akan dibahas. Adapun kerangka kerja penelitian yang di gunakan seperti terlihat
 pada tabel dibawah ini :

Page 47
                        

33
 Tabel 3.1 Kerangka Kerja
 Berdasarkan kerangka kerja penelitian yang telah digambarkan di atas, maka
 dapat diuraikan pembahasan masing-masing tahap dalam penelitian adalah sebagai
 berikut :
 1. Studi Literatur
 Pada tahap ini dilakukan pencarian landasan-landasan teori yang diperoleh dari
 berbagai buku, jurnal dan juga internet untuk melengkapi perbendaharaan konsep
 dan teori, sehingga memiliki landasan dan keilmuan yang baik dan sesuai.
 2. Pengumpulan Data
 Kegiatan
 Studi Literatur
 Pengumpulan data
 Analisis Sistem
 Perancangan Sistem
 Implementasi
 Keluaran
 Data dan Informasi yang dibutuhkan
 Daftar masalah yang membutuh kansolusi
 Usulan Perancangan Sistem
 Implementasi Penelitian
 Pemahaman tentang teori dan konsep
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 Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan data dengan metode wawancara
 dan observasi untuk melakukan pengamatan dan analisa terhadap absensi siswa
 Sekolah Dasar Swasta Cerdas Ceria Sungai Daun Tanjung Piayu sehingga
 mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.
 3. Analisis Sistem
 Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah pada sistem yang sedang berjalan.
 Dengan demikian, diharapkan peneliti dapat menemukan kendala-kendala dan
 permasalahan yang terjadi pada absensi siswa Sekolah Dasar Swasta Cerdas
 Ceria Sungai Daun Tanjung Piayu sehingga peneliti dapat mencari solusi dari
 permasalahan tersebut.
 4. Perancangan Sistem
 Pada Tahap ini dilakukan Analisis sistem berjalan dan usulan perancangan
 sistem.
 5. Implementasi
 Implementasi bertujuan menentukan keluaran-keluaran yang akan digunakan
 oleh sistem. Implementasi tersebut berupa tampilan-tampilan layar dan juga
 format dan frekuensi laporan yang diperlukan.
 3.4 Gambaran Umum Sekolah Dasar Swasta Cerdas Ceria Sungai Daun
 Sekolah Dasar Swasta Cerdas Ceria berdiri pada tahun 29 Mei 2003 oleh
 Yayasan Shalom yang beralamat di Kav. Sei Daun Baru Blok J No.88 kecamatan
 Sungai Beduk Kabupaten/Kota Batam Provinsi Kepri. Sekolah ini didirikan atas
 kepedulian orang-orang yang ada dalam Yayasan Shalom terhadap pendidikan di
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 daerah sei daun secara khusus dan batam secara umum. Sekolah ini beroperasi
 dengan baik walaupun masih belum memiliki fasilitas yang memadai seperti sekolah-
 sekolah dasar swasta lainnya. Murid-murid di sekolah ini sering mengikuti lomba
 antar sekolah di daerah sungai beduk yaitu lomba seni, tarik suara, bahkan studi
 banding ke sekolah-sekolah lainnya.
 Pada tahun 2011 sekolah ini mengalami kemerosotan dikarenakan tenaga guru
 semakin berkurang, minimnya upah membuat para guru-guru lebih memilih berkerja
 di perusahaan-perusahaan yang ada di sekitaran muka kuning. Kemudian pada tahun
 2012 sekolah ini diambil alih dan diteruskan oleh Bapak Tjhia Seng Liung bersama
 istrinya Eva Gloria Simatupang, A.md. Dengan optimis dan dengan penuh strategi
 mereka memajukan sekolah ini bersama-sama dengan guru-guru lainnya. Setiap
 tahun siswa-siswi bertambah dari jumlah yang sedikit hingga mencapai angka 125
 orang.
 3.4.1 Visi dan Misi
 Adapun VISI dan MISI Sekolah Dasar Swasta Cerdas Ceria Sungai Daun Tanjung
 Piayu yang akan ditanamkan pada siswa dan siswi adalah sebagai berikut :
 VISI
 Mewujudkan lembaga pendidikan sebagai Sekolah Dasar unggul berperestasi dengan
 menghasilkan tamatan berkualitas terampil yang di landasi iman dan taqwa.
 M I S I
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 Meningkatkan disiplin proses belajar kegiatan ektrakurikuler, mewujudkan jiwa
 inovatif dan kompetitip serta menumbuhkan semagat kepedulian warga terhadap
 pengembagan dan kemajuan sekolah.
 3.4.2 Struktur Organisasi
 Gambar 3.1 Struktur Organisasi SDS Cerdas Ceria
 1. Pengawas
 Tugas Pokok Pengawas Sekolah adalah melaksanakan tugas pengawasan
 akademik dan manajerial pada satuan pendidikan yang meliputi penyusunan program
 pengawasan, pelaksanaan pembinaan, pemantuan pelaksanaan 8 (delapan) Standar
 Nasional Pendidikan, penilaian, pembimbingan dan pelatihan profesional guru,

Page 51
                        

37
 evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan, dan pelaksanaan tugas
 kepengawasan di daerah khusus.
 Berdasarkan Permen Pan & RB tersebut di atas, lingkup tugas pengawas sekolah
 meliputi :
 1. Pengawasan akademik, mencakup antara lain :
 a. Pembinaan guru
 b. Pemantauan pelaksanaan standar nasional pendidikan di sekolah terdiri atas
 : Standar isi, standar kompetensi lulusan, standar proses, standar penilaian
 pendidikan.
 c. Penilaian kinerja guru.
 d. Pembimbingan dan pelatihan profesional guru.
 e. Penilaian Kinerja Guru Pemula dalam program Induksi Guru Pemula
 (berkaitan dengan pemberlakuan Permenpan nomor 16 tahun 2009 tentang
 Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya.
 f. Pengawasan pelaksanaan Program Induksi Guru Pemul.a
 2. Pengawasan manajerial, mencakup antara lain ;
 a. Pembinaan Kepala sekolah
 b. Pemantauan pelaksanaan standard nasional pendidikan yang terdiri atas :
 standard pendidik dan tenaga kependidikan, standard pengelolaan,
 standard sarana dan prasana, serta standard pembiayaan.
 c. Penilaian kinerja kepala sekolah
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 Pembinaan guru dalam pengawasan akademik meliputi pemantauan dan penilaian
 terhadap kemampuan profesional guru yang mencakup :
 1. Kemampuan guru mata pelajajaran/kelas dalam merencanakan pembelajaran
 melalui penyusunan silabus dan RPP atau guru BP (konselor) menyusun
 perencanaan pembimbingan dan konseling.
 2. Kemampuan guru BP dalam pelaksanaan pembimbingan dan melaksanakan
 pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif termasuk penggunaan media
 pembelajaran yang relevan.
 3. Kemampuan guru/pembimbing dan konseling dalam menilai proses dan hasil
 pembelajaran/pembimbingan dengan menggunakan teknik penilaian yang
 relevan.
 4. Kemampuan guru dalam membimbing dan melatih peserta didik dalam Proses
 pembelajaran, bimbingan dan latihan pada kegiatan yang terkait intra kurikuler
 (pembelajaran remedial dan pengayaan), dan ekstra kurikuler.
 5. Peningkatan kemampuan guru Bimbingan dan Konseling yang terkait dengan
 pengembangan diri peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan, potensi,
 bakat, minat, dan kepribadian peserta didik di sekolah.
 Pengawasan manajerial merupakan fungsi supervisi yang berkenaan dengan
 aspek pengelolaan sekolah yang terkait langsung dengan peningkatan efisiensi dan
 efektivitas penyelenggaraan sekolah yang meliputi; perencanaan, koordinasi,
 pelaksanaan, penilaian, pengembangan kompetensi sumber daya tenaga kependidikan
 dan sumberdaya lainnya.
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 Dalam tugasnya sebagai pengawas manajerial, pengawas sekolah memiliki fungsi
 sebagai :
 a. Fasilitator dalam proses perencanaan, koordinasi, pengembangan manajemen
 sekolah.
 b. Asesor dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan serta menganalisi
 potensi sekolah
 c. Informan pengembangan mutu sekolah.
 d. Evaluator terhadap hasil pengawasan.
 2. Yayasan
 Yayasan adalah badan hukum yang terdiri atas kekayaan yang dipisahkan dan
 diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu di bidang sosial, keagamaan, dan
 kemanusiaan, yang tidak mempunyai anggota.
 Status dan Kedudukan
 a. Badan hukum yang membawahi sekolah.
 b. Pemilik modal dan kekayaan sekolah.
 c. Pemilik kepentingan (visi) penyelenggaraan pendidikan.
 d. Penanggung jawab penyelenggaraan sekolah.
 Peran
 a. Penyelenggara dan penanggung jawab sekolah secara hukum.
 b. Penentu visi, orientasi, platform program dan kebijakan dasar sekolah.
 c. Pemberi mandat dan tanggung jawab pengelola sekolah.
 d. Penyedia sarana, prasarana dan pembiayaan sekolah.
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 e. Pengendali pengelolaan sekolah.
 Fungsi
 a. Menyelenggarakan lembaga pendidikan sejak proses perijinan.
 b. Menetapkan visi, orientasi, platform program dan kebijakan sekolah.
 c. Menyeleksi, mengangkat dan memberhentikan tenaga pengelola sekolah.
 d. Menyediakan sarana, prasarana dan pembiayaan sekolah.
 e. Memberikan pertimbangan dan persetujuan terhadap rencana program
 pengelolaan sekolah.
 f. Mengesahkan program dan anggaran sekolah.
 g. Mengawasi dan mengendalikan proses pengelolaan sekolah.
 h. Menilai kinerja dan tanggung jawab pengelola sekolah.
 i. Memutuskan batas-batas kerja sama sekolah dengan pihak luar.
 j. Bertanggung jawab atas kepengurusan, kepentingan dan tujuan yayasan.
 k. Bertanggung jawab di berhadapan pengadilan.
 l. Bertanggung jawab penuh terhadap pengelolaan unit-unit yayasan.
 m. Menanggung kerugian unit kegiatan yang disetujui oleh yayasan kepada pihak
 ketiga.
 (Dasar: UU nomor 28 Tahun 2004)
 3. Kepala Sekolah
 Kepala sekolah adalah pimpinan pendidikan yang mempunyai peranan penting
 dalam mengembangkan lembaga pendidikan, yaitu sebagai pemegang kendali di
 lembaga pendidikan. Kepala sekolah berarti orang yang memiliki tanggung jawab
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 secara penuh terhadap kegiatan-kegiatan sekolah (H.M. Daryanyo, 2009:80).
 Tanggung jawab tersebut antara lain :
 a. Membantu guru melihat dengan jelas proses belajar mengajar sebagai suatu
 sistem.
 b. Membantu guru melihat dengan jelas tujuan-tujuan pendidikan.
 c. Membantu guru-guru dalam menyusun kegiatan-kegiatan belajar mengajar.
 d. Membantu guru-guru menerapkan metode-metode mengajar yang lebih baik.
 e. Membantu guru-guru dalam menggunakan sumber-sumber pengalaman belajar.
 f. Membantu guru-guru dalam menciptakan alat-alat peraga dan penggunaannya.
 g. Membantu guru-guru dalam menyusun program belajar mengajar.
 h. Membantu guru-guru dalam hal menyusun test prestasi belajar.
 i. Membantu guru-guru belajar mengenal murid-murid.
 Di samping itu, kepala sekolah juga mempunyai peranan yang sangat besar dalam
 mengembangkan kualitas pendidikan di lembaga pendidikan tersebut.
 4. Komite Sekolah
 Dibentuknya komite sekolah dimaksudkan sebagai wadah pemberdayaan peran
 serta masyarakat (Suryadi, 2011). Komite sekolah merupakan mitra sekolah dalam
 upaya membangun komitmen dan loyalitas serta kepedulian masyarakat terhadap
 peningkatan kualitas sekolah. Adapun tujuan dibentuknya komite sekolah sebagai
 organisasi masyarakat sekolah adalah sebagai berikut :
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 a. Mewakili dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam melahirkan
 kebijakan operasional dan program pendidikan di satuan pendidikan.
 b. Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam
 penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.
 c. Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel dan demokratis dalam
 penyelenggaraan dan pelayanan pendiidkan yang bermutu di satuan pendidikan.
 d. Keberadaan komite sekolah senantiasa bertumpu pada landasan partisipasi
 masyarakat dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan hasil pendidikan di
 sekolah. Oleh karena itu, pembentukannya harus memperhatikan pembagian
 peran sesuai dengan posisi dan otonomi yang ada. Adapun peran yang dijalankan
 komite sekolah adalah sebabai berikut :
 e. Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan dan pelaksanaan
 kebijakan pendidikan di satuan pendidikan.
 f. Pendukung (supporting agency), baik yang berjuwujud finansial, pemikiran,
 maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.
 g. Pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparansi dan akuntabilitas
 penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan pendidik.
 h. Mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat di satuan pendidikan
 (Mulyasa, 2008 : 189)
 i. Untuk menjalankan perannya itu, komite sekolah memiliki fungsi sebagai
 berikut.
 j. Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap
 penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.
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 k. Melakukan kerja sama dengan masyarakat (perorangan/organisasi/dunia
 usaha/dunia industri) dan pemerintah berkenaan dengan penyelenggaraan
 pendidikan yang bermutu.
 l. Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan berbagai kebutuhan
 pendidikan yang ditujukan oleh masyarakat.
 m. Memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasi kepada satuan
 pendidikan mengenai :
 a. Kebijakan dan program pendidikan;
 b. Rencana anggaran pendidikan dan belanja sekolah;
 c. Kriteria kinerja satuan pendidikan;
 d. Kriteria tenaga kependidikan;
 e. Kriteria fasilitas pendidikan dan hal-hal lain yang terkait dengan pendidikan.
 n. Mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasi dalam pendidikan guna
 mendukung peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan.
 o. Menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiayaan penyelenggaraan
 pendidikan di satuan pendidikan.
 p. Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program,
 penyelenggaraan, dan keluaran pendidikan di satuan pendidikan (Mulyasa,
 2013:190).
 5. Penjaga Sekolah
 Penjaga sekolah bertugas menjaga kebersihan lingkungan sekolah, mengurus
 dan memelihara semua sarana ataupun prasarana yang ada di sekolah, menjaga
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 keamanan dan ketertiban dilingkungan sekolah dan melaksanakan tugas lain yang
 diberikan oleh pihak sekolah. Penjaga sekolah bertanggung jawab kepada Kepala
 Sekolah.
 6. Operator
 Memiliki tugas khusus yang berhubngan deganan pendataan pendidikan baik
 keadaan sekolah, peserta didik, maupun pendidik,tenaga pendidik. Pendataan yang
 dimaksud diatas adalah terhubung langsung dengan aplikasi kementrian pendidikan
 dan kebudayaan atau dikenal dengan Data Pokok Pendidikan (dapodik).
 ya juga jika kepala sekolah mempunyai sekretaris untuk memerlancar kegiatan
 setiap harinya. Menurut Caroline F.Ch. Lawalata, (2012:15) menyebutkan bahwa
 tugas sekretaris meliputi:
 1. Tugas rutin meliputi :
 a. Menyusun dan membuat surat
 b. Menata arsip atau berkas – berkas atau dokumen
 c. Menerima dan melayani tamu yang datang
 d. Melayani dan menerima tamu – tamu yang ditunjukan untuk pimpinan
 e. Membukukan hasil rapat
 f. Menyiapkan pembuatan laporan
 2. Tugas khusus
 a. Menyiapkan rapat
 b. Mengatur pertemuan dengan staff
 c. Menyiapkan acara – acara yang di instruksikan oleh pimpinan
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 d. Mengatur dan melaporkan pengeluaran – pengeluaran pimpinan
 3. Tugas kreatif
 a. Membuat perencanaan kerja
 b. Menyiapkan perlengkapan kantor yang mendukung kegiatan
 7. Sekretaris
 Menurut Caroline F.Ch. Lawalata, (2012:15) menyebutkan bahwa tugas
 sekretaris meliputi:
 1. Tugas rutin meliputi :
 a. Menyusun dan membuat surat
 b. Menata arsip atau berkas – berkas atau dokumen
 c. Menerima dan melayani tamu yang dating
 d. Melayani dan menerima tamu – tamu yang ditunjukan untuk pimpinan
 e. Membukukan hasil rapat
 f. Menyiapkan pembuatan laporan
 8. Tata Usaha
 Tugas pokok dan fungsi tata usaha sekolah atau urusan tata usaha sekolah
 adalah bagian dari unit pelaksana teknis penyelenggara sistem administrasi dan
 informasi pendidikan di sekolah.
 (permendiknas 24/2008) fungsi kepala tata usaha :
 a. Perencana administrasi program dan anggaran
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 b. Koordinator administrasi ketatausahaan
 c. Pengelola administrasi program
 d. Penyusun laporan program dan anggaran
 e. Pembina staf
 Tugas tata usaha (tenaga administrasi) sekolah melaksanakan :
 a. Administrasi kepegawaian
 b. Administrasi keuangan
 c. Administrasi sarana dan prasarana
 d. Administrasi kehumasan
 e. Administrasi persuratan dan kearsipan
 f. Administrasi kesiswaan
 g. Administrasi layanan khusus
 9. Guru
 Guru adalah seorang individu yang diberi tanggung jawab menyelenggarakan
 proses pembelajaran mata pelajaran yang dipegangnya secara baik. Tanggungjawab
 ini meliputi penelahaan kurikulum, penyusunan program tahunan, program
 semester,program satuan pelajaran,rencana pengajaran dan pelaksanaan mengajar.
 Guru diartikan sebagai tenaga pendidik yang pekerjaan utamanya mengajar
 (Muhibbin Syah, 2007: 225). Sedangkan menurut Hadari Nawawi, guru diartikan
 sebagai orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut
 bertanggung jawab membantu anak-anak mencapai kedewasaan masing-masing
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 (Hadari Nawawi, 2008:25). Dalam hal ini, peran gurusangatlah besar dalam
 pengelolaan kelas, karena guru sebagai penanggung jawab kegiatan belajar mengajar
 di kelas. Guru merupakan sentral serta sumber kegiatan belajar mengajar. Guru harus
 penuh intensif dan kreatif dalam mengelola kelas, karena gurulah yang mengetahui
 secara pasti situasi dan kondisi kelas terutama keadaan siswa dengan segala latar
 belakangnya.
 Tugas seorang guru adalah sebagai fasilitator, mediator dan motivator. Guru
 berusaha untuk menumbuhkan motivasi pada subyek didiknya agar berfikir,berusaha
 ,berbuat dan tidak pasif. Agar guru-guru dapat benar-benar memadai maka perlu
 dipersiapkan dalam arti kepribadian dasar (Basic schooling), belajar secara
 komprehensif menurut pendidikan umum, akademik dan profesional. Sehingga guru
 tersebut tahan dalam menghadapi situasi pendidikan yang bagaimanapun. Guru yang
 terdidik secara profesional akan mempunyai keyakinan bahwa subjek didik akan
 kreatif dan dinamis.
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 BAB IV ANALISIS DAN IMPLEMENTASI
 4.1 Analisis Sistem
 Analisis sistem adalah melakukan desain sistem pemecahan masalah secara
 rinci. Analisis ini bertujuan untuk menjelaskan atau menjabarkan cara kerja sistem
 dan proses yang terjadi pada Sistem Informasi yang ada. Hasil analisis sistem ini
 merupakan gambaran awal yang nantinya akan digunakan untuk merancang program
 aplikasi.
 4.1.1. Analisis Dokumen
 Tujuan dari analisis dokumen adalah untuk mengetahui dokumen apa saja yang
 menjadi input, proses, dan output dari sistem ini. Dokumen input adalah dokumen
 yang akan diproses oleh sistem yang bisanya dilakukan oleh entitas luar sistem.
 Dokumen proses adalah dokumen yang diperlukan oleh sistem dalam melakukan
 kegiatan absensi, sedangkan dokumen output adalah dokumen yang dihasilkan oleh
 proses olahan sistem, yang biasanya dari dalam sistem ke entitas luar.
 4.1.2. Analsis Sistem Absensi Siswa Yang Sedang Berjalan
 Analisis Sistem dapat diartikan sebagai suatu proses untuk memahami sistem
 yang ada yaitu sistem informasi absensi. Sistem ini meliputi analisa prosedur sistem
 informasi absensi, flow map sistem informasi absensi, dan analisa dokumen data
 absensi. Cara pengisian absen dan prosedur pengolahan data sesuai hal yang
 ditentukan :
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 1. Keterangan Hadir
 2. Keterangan Alpa
 3. Keterangan Izin
 4. Keterangan Sakit
 Prosedur Melakukannya adalah :
 1. Bagian tatausaha merekap semua data absensi siswa yang diterima dari wali
 kelas sebagai bukti kehadiran siswa setiap hari dan menyusun laporan absensi
 siswa untuk memberikan laporan absensi siswa kepada kepala sekolah.
 2. Kepala sekolah menerima laporan absensi-absensi setiap akhir bulan sebagai data
 untuk diolah dalam penilaian diakhir semester.
 Dalam analisa prosedur sistem informasi absensi siswa terdapat dua entitas, yaitu :
 siswa dan data absensi.
 Sekolah Swasta Cerdas Ceria yang berlokasi di kecamatan sei beduk tanjung
 piayu jadwal sekolah sebagai berikut :
 Hari : Senin s/d Jumat
 Waktu : 07.00 – 12.30
 Istirahat : 10.30 – 11.00
 Keterangan absensi siswa sebagai berikut :
 Dimana :
 I = Izin
 S = Sakit
 A = Alpa
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 4.1.2.1. Aliran Sistem Informasi Absensi Siswa yang sedang berjalan
 Bagian dokumen merupakan diagram yang menunjukkan aliran data berupa
 formulir ataupun keterangan berupa dokumentasi yang mengalir dalam suatu sistem.
 Adapun fungsi dari ASI adalah untuk mempermudah penggambaran aliran data yang
 berupa dokumen sistem yang sedang berjalan pada objek tempat penelitian kita.
 Dibawah ini gambar aliran sistem informasi yang sedang berjalan saat ini.
 Gambar 4.1 ASI yang sedang berjalan
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 4.1.2.2. Diagram Konteks
 Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan aliran-aliran data ke dalam
 dan keluar sistem atau keluar entitas eksternal yang terletak diluar sistem, tugasnya
 untuk mempresentasikan keseluruhan sistem dan pembuatan program aplikasi sistem
 informasi absensi, secara garis besar dirancang dengan memperhatikan masukan yang
 akan dihasilkan sistem sebagai berikut;
 Absensi Siswa Lap Absensi Siswa
 Gambar 4.2 Diagram Konteks sistem yang sedang berjalan
 4.1.3. Evaluasi Sistem yang Berjalan
 Dari sistem yang sedang berjalan adalah berupa sistem yang manual dan kurang
 baik dalam proses pelaporan absensi kepada kepala sekolah sehingga akan memakan
 waktu yang lebih banyak dalam proses pembuatan laporan, maka dapat dihubungkan
 menjadi sistem tertentu yang bisa menghemat waktu serta mudah dalam proses
 penyimpanan data absensi siswa.
 4.2 Usulan Perancangan Sistem
 Perancangan sistem merupakan suatu kegiatan pengembangan prosedur dari
 proses yang sedang berjalan untuk menghasilkan sistem yang baru atau
 memperbaharui sistem yang sudah ada untuk meningkatkan efisiensi waktu, agar
 Wali Kelas Kepala Sekolah
 Data Absensi Siswa
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 dapat member hasil yang sesuai tujuan yang diharapkan dengan memanfaatkan
 teknologi dan fasilitas yang tersedia.
 Rancangan sistem yang baru akan ditempatkan suatu kegiatan untuk menemukan dan
 mengembangkan metode-metode atau prosedur dan proses suatu data agar tujuan dari
 suatu organisasi dapat tercapai suatu perancangan sistem yang diinginkan.
 Sistem informasi yang dirancang dengan sistem komputerisasi akan menjadi
 optimal untuk menyelesaikan suatu kegiatan yang berhubungan dengan perancangan
 sistem ini. Sistem informasi yang dirancang dan diusulkan ini bertujuan untuk
 membantu pihak sekolah yang diharapkan dapat digunakan untuk memecahkan
 masalah yang ada.
 4.2.1. Tujuan Perancangan Sistem
 Tujuan utama dari perancangan proses sistem secara umum adalah untuk
 memberikan gambaran secara umum kepada pemakai (user) mengenai sistem yang
 sedang baru. Perancangan sistem secara umum merupakan tahap persiapan dari
 perancangan sistem secaara terperinci. Pada tahap perancangan proses, menjelaskan
 komponen-komponen yang terkait di dalam sistem yang dirancang dengan tujuan
 untuk dikomunikasikan kepada pemakai.
 4.2.2. Perancangan Prosedur yang di Usulkan
 Prosedur absensi yang diusulkan adalah :
 1. Setiap siswa melakukan absensi setiap pagi hari dan wali kelas merekap data
 absensi dan memberikannya kepada bagian tatausaha setiap jam 10.00 setiap
 paginya. Kemudian bagian tatausaha merekap data absensi siswa ke sistem yang
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 akan diterapkan dan langsung menyimpannya di database yang telah disediakan
 secara otomatis.
 2. Kepala sekolah menerima laporan absensi siswa setiap bulannya dalam bentuk
 laporan softcopy. Dalam prosedur sistem informasi absensi siswa yang diusulkan
 terdapat dua entitas, yaitu : Siswa dan Kepala Data Absensi
 4.2.2.1. Perancangan Aliran Sistem Informasi yang Diusulkan
 Dalam merancang suatu ASI harus dianalisa prosedur yang sedang berjalan,
 setelah melakukan analisa terhadap sistem yang sedang berjalan maka perlu adanya
 perancangan aliran dokumen yang dirancang dalam sistem yang baru dapat dilihat
 pada gambar di bawah ini.
 Gambar 4.3 ASI Yang Disusulkan
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 4.2.2.2. Diagram Konteks yang diusulkan
 Diagram konteks adalah suatu diagram yang menggambarkan suatu arus data
 sistem. Untuk memahami suatu sistem yang menggambarkan secara keseluruhan,
 diagram konteks usulan dari sistem informasi absensi siswa di Sekolah Swasta
 Cerdas Ceria.
 Gambar 4.4 Diagram Konteks sistem
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 4.2.2.3 DFD (Data Flow Diagram)
 Data flow diagram atau diagram aliran data ini merupakan penjabaran sistem
 dari diagram konteks, diturunkan menjadi beberapa proses yang terjadi antara entitas
 yang terlibat dengan sistem. DFD juga memperjelas dokumen-dokumen yang
 mengalir dalam sistem. Data Flow Diagram usulan dari sistem Informasi absensi
 siswa Sekolah Swasta Cerdas Ceria adalah sebagai berikut :
 Gambar 4.5 DFD sistem
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 4.2.2.4. ERD ( Entity Relationship Diagram)
 Entity Relationship Diagram (ERD) atau Diagram antar Entitas adalah suatu
 diagram yang menggambarkan hubungan objek data yang disimpan yang ada dalam
 suatu sistem secara konseptual, dan dibuat secara agregasi. Agregasi merupakan
 proses menghubung-hubungkan sebuah kumpulan relasi dengan suatu kumpulan
 entitas. Hal ini sangat bisa dilakukan karena pada dasarnya relasi dapat terbentuk
 karena relasi tersebut mengandung unsur dari relasi lain. Atribut yang berhubungan
 dengan aplikasi absensi siswa pada Sekolah Dasar Swasta Cerdas Ceria Sungai Daun
 Tanjung Piayu ini dapat digambarkan sebagai berikut :
 Gambar 4.6 Diagram Hubungan Antar Entitas
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 4.2.2.5 DBMS
 Di dalam pembuatan program dibutuhkan suatu spesifikasi file yang
 dimaksudkan untuk dapat melakukan kegiatan – kegiatan dalam pengaturan dan
 pencarian data dan pembuatan laporan yang dapat mempermudah kerja sistem
 komputer. Untuk itu sistem pengolahan data ini membutuhkan spesifikasi file untuk
 mempermudah dalam melakukan pemrograman, yang dapat dilihat dari tabel – tabel
 berikut ini :
 Tabel 4.1 Struktur File Siswa
 Nama Tabel : Siswa Primary Keys : Nis
 No Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 1. NIS Varchar 15 Nomor Siswa 2. Nama_Siswa Varchar 50 Nama Siswa 3. Tanggal_Lahir Date Tanggal lahir siswa 4. Alamat Varchar 50 Alamat siswa 5. Jenis_Kelamin Varchar 10 Jenis Kelamin 6. Agama Varchar 15 Agama 7. Kelas Varchar 5 Kelas 8. Kode Wali Varchar 10 Kode Wali Kelas
 Tabel 4.2 Struktur File Data Guru Wali Kelas
 Nama Tabel : Guru Primary Keys : NIP Foreign Keys : Kode Wali No Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 1. Kode Wali Varchar 10 Kode Wali Kelas 2. NIP Varchar 15 Nomor Wali Kelas 3. Nama Wali Varchar 50 Nama Wali Kelas
 Tabel 4.3 Struktur File Data Absensi
 Nama Tabel : Absensi Primary Keys : NIS
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 No Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 1. NIS Varchar 15 Nomor Siswa 2 Nama_Siswa Varchar 50 Nama Siswa 3 Kelas Varchar 5 Kelas Siswa 4 Nama_Wali Varchar 50 Nama Wali Kelas 5 NIP Varchar 15 Nomor Guru 6 Kode_Wali Varchar 10 Kode Wali Kelas 7 Hadir Varchar 5 Status Kehadiran 8 Tanggal Date Tanggal Absen 9 Sakit Varchar 5 Keterangan Sakit 10 Izin Varchar 5 Keterangan Azin 11 Alpa Varchar 5 Tanpa Keterangan 12 Total Varchar 5 Total Ketidakhadiran
 4.3 Relasi Tabel
 Relasi antar tabel merupakan pengelompokan data menjadi tabeltabel yang
 menunjukan entitas dan relasinya, yang berfungsi untuk mengakses data item
 sedemikian rupa sehingga database mudah dimodifikasi.
 Gambar 4.7 Relasi Tabel
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 4.4 Perancagan Input
 Perancangan Input (masukan) untuk aplikasi. Perancangan input bertujuan
 menentukan data-data masukan yang akan digunakan untuk mengoperasikan sistem.
 Data-data masukan dapat berupa data siswa ,data kelas, data pembayaran SPP
 maupun data tunggakan yang berfungsi memberikan data masukan bagi pemprosesan
 sistem. Pada tahap ini juga perlu ditentukan format data masukan agar sesuai dengan
 kebutuhan. Adapun gambar perancangan input sebagai berikut;
 Gambar 4.8 Design Form Input Siswa
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 Gambar 4.9 Design Form Input Guru
 Gambar 4.10 Design Input Data Absensi
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 4.5 Implementasi
 Implementasi bertujuan menentukan keluaran-keluaran yang akan digunakan
 oleh sistem. Implementasi tersebut berupa tampilan-tampilan layar dan juga format
 dan frekuensi laporan yang diperlukan.
 1. Implementasi Halaman Siswa
 Dalam halaman ini adalah sub data siswa yang isinya data-data siswa yang
 sudah diinput dalam database sistem.
 Gambar 4.11 Implementasi Data Siswa 2. Implementasi Data Guru
 Dalam halaman ini adalah sub data guru master yang isinya data-data guru yang
 sudah diinput dalam database sistem.
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 Gambar 4.12 Implementasi Data Guru
 3. Implementasi Absensi
 Dalam halaman ini adalah menu absensi yang akan di sisi oleh tata usaha.
 Gambar 4.13 Implementasi Data Guru
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 4. Format laporan
 Ini merupakan format laporan yang akan dilaporkan oleh tatausaha kepada
 kepala sekolah setiap akhir bulan.
 Gambar 4.14 Format Laporan
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 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
 5.1 Kesimpulan
 Penulis mengambil kesimpulan sistem informasi absensi siswa pada Sekolah
 Dasar Swasta Cerdas Ceria Sungai Daun Tanjung Piayu , sebagai berikut:
 1. Sistem Informasi Absensi ini dirancang dengan tujuan untuk mengganti
 pencatatan data absensi secara manual menjadi terkomputerisasi yaitu untuk
 mengefisinsi waktu dan mempermudah dalam proses penyimanan data absensi.
 2. Sistem Informasi Absensi ini dapat mempermudah dan mempercepat waktu
 memperoses data absensi siswa dan sistem yang terkomputerisasi tatausaha akan
 lebih mudah dalam menyajikan laporan kepada kepala sekolah tanpa membuang-
 buang waktu dan kertas.
 5.2 Saran
 Penulis memberikan saran kepada sekolah yang bertujuan untuk
 memaksimalkan kinerja tatausaha sebagai berikut;
 1. Agar pihak sekolah mengaplikasikan sistem informasi ini dalam memudahkan
 tatausaha dalam mencatatkan absensi dan menghemat waktu dan tempat dalam
 mengolah dan menyimpan data absensi.
 2. Agar sistem informasi absensi ini menetapkan unit pengamanan untuk
 mengawasi dan menjaga, supaya tidak terjadi manipulasi absensi siswa dalam
 pencatatan absensi.
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